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PT. Sulenco Wibawa Perkasa adalah perusahaan pertambangan batu andesit. Perlu pengkajian untuk 
mengetahui hasil volume produksi yang telah tertambang. Penelitian dengan judul “Estimasi 
Kemajuan Tambang Dengan Menggunakan Metode Cross Section Pada PT.Sulenco Wibawa 
Perkasa Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat”, rumusan masalah bagaimana kondisi topografi 
akhir penambangan, berapa besar volume material batuan yang telah tertambang, sisa cadangan yang 
belum tertambang, serta berapa persentase kemajuan tambang dan umur tambang. Tujuan penelitian 
menghitung volume batuan tertambang dan sisa dengan menggunakan metode cross section dari 
data peta topografi terakhir penambangan serta menghitung persentase kemajuan tambang dan umur 
tambang. Perhitungan volume menggunakan metode cross section, yaitu memotong tegak lurus 
garis kontur, kemudian dihitung luas sayatan untuk menentukan volume. Rumus yang dipakai yaitu 
rumus rata – rata yang terdapat dua buah penampang yang sejajar. Volume didapat dengan 
mengalikan luas sayatan antara tampang awal dan akhir. Hasil dari penelitian yaitu volume dan 
tonase cadangan awal lokasi penelitian sebesar 162.043,73 m3 atau 428.767,70 ton, cadangan 
tertambang sebesar 67.873,05 m3 atau 179.529,08 ton dan sisa cadangan sebesar 94.170,71 m3 atau 
321.034,47 ton. Persentase kemajuan tambang di PT. Sulenco Wibawa Perkasa dari September 2018 
hingga April 2020 sebesar 41,88 %. Umur tambang di PT. Sulenco Wibawa Perkasa sekitar 12 tahun 
7 bulan.  
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ABSTRACT 
 
PT. Sulenco Wibawa Perkasa is an andesite mining company. An assessment is needed to determine 
the results of the mined production volume. Research with the title "Estimation of Mining Progress 
Using the Cross Section Method at PT.Sulenco Wibawa Perkasa, Mempawah Regency, West 
Kalimantan", the formulation of the problem of how the final topographical condition of mining is, 
how much is the volume of rock material that has been mined, the remaining unmined reserves, and 
what percentage mine progress and mine life. The research objective was to calculate the volume of 
mined and waste rock by using the cross section method from the last topographic map data of 
mining and calculating the percentage of mine progress and mine life. The volume calculation uses 
the cross section method, which is cutting the contour line perpendicularly, then calculating the 
area of the incision to determine the volume. The formula used is the average formula which contains 
two parallel cross sections. Volume was obtained by multiplying the incision area between the initial 
and final views. The results of the research are the volume and tonnage of the initial reserves of the 
research location of 162,043.73 m3 or 428,767.70 tons, mining reserves of 67,873.05 m3 or 
179,529.08 tons and the remaining reserves of 94,170.71 m3 or 321,034.47 tons. Percentage of 
mining progress at PT. Sulenco Wibawa Perkasa from September 2018 to April 2020 amounted to 
41.88%. Mine age at PT. Sulenco Wibawa Perkasa about 12 years 7 months. 
 





PT. Sulenco Wibawa Perkasa 
merupakan salah satu penyelenggara 
industri penambangan komoditas batu 
andesit dengan menggunkan  metode  
penambangan  quarry yang berlokasi di 
Desa Peniraman, Kecamatan Sungai Pinyuh,  
Kabupaten Mempawah, Provinsi 
Kalimantan Barat. Kegiatan utama 
penambangan berupa pengupasan lapisan 
tanah  penutup, pembongkaran   yang 
dilakukan dengan cara pengeboran dan 
dilanjutkan dengan peledakan   (Blasting) 
yang   bertujuan   untuk   membongkar 
batuan,    kemudian pengambilan  material   
(Hauling), selanjutnya pemuatan material 
(Loading), dan pengangkutan ke lokasi 
peremukan (Crushing Plant) dan 
penimbunan (Stockyard). 
Penambangan yang dilakukan PT. 
Sulenco Wibawa Perkasa memerlukan 
perencanaan tambang yang cukup penting 
untuk memenuhi target dan tujuan kegiatan 
serta urutan teknis pelaksanaannya. 
Kegiatan perencanaan tambang yaitu 
prospeksi, yang selanjutnya dilakukan 
kegiatan eksplorasi, selanjutnya studi 
kelayakan disertai laporan dokumen Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan, kegiatan 
penambangan dan sarana prasarana, serta 
K3, yaitu kesehatan dan keselamatan kerja, 
dan yang terakhir pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan hidup. Salah satu 
tahapan yang dilakukan dalam perencanaan 
tambang secara umum yaitu operasi 
penambangan.   
Operasi penambangan yaitu kegiatan 
penambangan bahan galian produksi. 
Operasi produksi menurut Undang – 
Undang Minerba No 4 tahun 2009 pasal 1 
adalah tahapan kegiatan usaha 
pertambangan yang meliputi konstruksi, 
penambangan, pengolahan, pemurnian, 
termasuk pengangkutan dan penjualan, serta 
sarana pengendalian dampak lingkungan 
sesuai dengan hasil studi kelayakan. Dalam 
proses berlangsungnya operasi 
penambangan perlu dilakukannya 
perhitungan kemajuan tambang. Kemajuan 
tambang yaitu perkembangan kegiatan 
penambangan yang telah dicapai pada 
periode tertentu. Perkembangan ini berupa 
perubahan nilai elevasi yang terjadi pada 
permukaan selama dilakukannya proses 
penambangan. Kemajuan tambang 
berhubungan dengan hasil produksi yang 
didapatkan, oleh sebab itu perlu pengkajian 
atau evaluasi untuk mengetahui berapa besar 
perubahan penurunan level dan volume 
material yang sudah tertambang. 
Dalam menghitung hasil produksi 
terdapat beberapa metode yang digunakan. 
Salah satu metode yang dipakai yaitu 
metode penampang (Cross Section). Metode 
ini dipilih karena merupakan metode 
konvensional. Metode yang dalam penerapannya 
dapat digunakan dengan semua endapan mineral 
maupun batuan. Metode penampang memiliki 
prinsip yaitu membuat garis sayatan, 
selanjutnya dihitung luas masing – masing 
sayatan dan selanjutnya perhitungan 
volume menggunakan jarak sayatan awal 
dengan sayatan akhir.  
Rumusan Masalah 
a) Bagaimanakah  kondisi  topografi  akhir  
penambangan  di  PT.  Sulenco Wibawa 
Perkasa. 
b) Berapakah besar volume material 
batuan yang telah tertambang dan sisa 
cadangan yang terdapat di PT. Sulenco 
Wibawa Perkasa 
c) Berapakah persentase kemajuan 
tambang dan sisa umur tambang di PT. 
Sulenco Wibawa Perkasa 
Tujuan Penelitian 
a) Menghitung  volume  material  batuan  
yang  telah  tertambang  dan  sisa 
cadangan dengan menggunakan data 
peta topografi akhir penambangan 
b) Menghitung persentase kemajuan 
tambang dan umur tambang. 
Batasan Masalah 
a) Tidak dilakukan analisis aspek ekonomi 
b) Perhitungan volume hanya sampai bulan 
April 2020.  
Manfaat Penelitian 
a) Bagi Perusahaan 
1. Terjalinnya hubungan  baik  dengan  
pihak  institusi  perguruan  tinggi. 
2. Dapat dipakai sebagai pembanding 
atau bahan pertimbangan dalam 
evaluasi hasil produksi 
penambangan. 
b) Bagi Mahasiswa 
1. Mendapatkan pemahaman serta 
pengalaman yang didapat langsung 
dari lapangan.  
2. Melatih kemampuan 
p e n a l a r a n  analisis suatu 
permasalahan dengan menerapkan 
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teori yang telah diperoleh di dalam 
dunia pendidikan  
METODE PENELITIAN 
a) Total Station Tipe South NTS-362R 
untuk mengukur nilai X, Y dan Z. 
b) Tiang Statif untuk mendudukan alat dan 
membuat alat dalam keadaan centering. 
c) Prisma sebagai alat pemantul sinar infra 
merah agar kembali ke EDM. 
d) Pol untuk penyangga prisma single 
dalam pengukuran. 
e) Meteran untuk mengukur tinggi total 
station. 
f) Payung untuk melindungi total station 
dari panas matahari. 
g) Kompas untuk menentukan arah utara. 
h) AutoCAD 2007 untuk mengola hasil 
sayatan dan menghitung luas 
penampang. 
i) Quicksurf 2007 untuk membuat 
penampang dan sayatan. 
j) ArcGIS 10.3 untuk membuat peta. 
Tahapan Penelitian 
Bertujuan untuk mengamati kondisi 
awal area lokasi penambangan sebelum 
dilakukannya pengambilan data. 
Pengambilan Data 
a) Data primer 
Nilai koordinat berupa X (Easthing), Y 
(Northing) dan Z (Elevasi, diambil 
langsung dengan menggunakan alat 
Total Station. 
b) Data sekunder 
Data topografi awal penambangan dan 
Peta batas IUP. 
Tahap Pengolahan Data 
a) Pembuatan    a r e a  (boundary)  yang  
telah  tertambang. 
b) Dibuat penampang dan dioverlaykan. 
c) Pembuatan  sayatan  pada  badan 
endapan mineral. 
d) Menghitung volume batuan. 
Teknik Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
matematis yaitu mengenai  hasil  data  yang  
diperoleh  dari  pengukuran  dilapangan      
setelah penambangan dengan 
membandingkan hasil data awal sebelum 
dilakukan penambanga. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil volume dan tonase cadangan awal 
PT. Sulenco Wibawa Perkasa sebesar 
637.058,38 m3  atau 2.098.523,44 ton (Tabel 
1). Hasil ini didapatkan dari data sekunder 
berupa data peta topografi awal PT. Sulenco 
Wibawa Perkasa.  
Tabel 1. Perhitungan Volume Awal PT. 
Sulenco Wibawa Perkasa 
 
 
Pemetaan Topografi Lokasi Penelitian  
Pemetaan topografi pada daerah 
penelitian di PT. Sulenco Wibawa Perkasa 
menggunakan alat ukur Total Station dengan 
tipe South NTS – 362R. Hasil dari 
pengukuran ini berupa titik – titik koordinat 
yang berjumlah 125 titik situasi dengan 
elevasi 7 meter dielevasi terendah dan 52 
meter dielevasi tertinggi diatas permukaan 
laut. Dalam pengukuran titik – titik situasi ini 
peneliti hanya memakai 1 patok saja 
dikarenakan kondisi area penambangan sudah 
terbuka sehingga titik – titik situasi dapat 















A - A ' 19,50
B - B ' 519,14
B - B ' 519,14
C - C ' 1823,19
C - C ' 1823,19
D - D ' 4200,41
D - D ' 4200,41
E - E ' 6596,66
E - E ' 6596,66
F - F ' 5815,03
F - F ' 5815,03
G - G ' 3495,88
G - G ' 3495,88
H - H ' 2445,44
H - H ' 2445,44
I - I ' 1184,40
I - I ' 1184,40
J - J ' 756,37
J - J ' 756,37
























































Persentase Kemajuan Tambang Lokasi 
Penelitian 
Adapun parameter yang dipakai dalam 
penentuan kemajuan tambang yaitu 
memerlukan cadangan awal penambangan 
dan cadangan tertambang terakhir 
penambangan. Berdasarkan hasil Tabel 2 
cadangan awal lokasi penelitian sebesar 
162.043,73 m3
 
yang dimulai pada bulan 
September 2018 dan jumlah cadangan 
tertambang lokasi penelitian sebesar 67.873,05 
m3 hingga bulan April 2020 (Tabel 3), maka 
rumus yang digunakan dalam perhitungannya 
sebagai berikut. 
 








 𝑥 100% = 41,88 % 
 




Perhitungan Umur Tambang 
Berdasarkan hasil perhitungan awal 
volume yang terdapat dalam izin usaha 
penambangan PT. Sulenco Wibawa Perkasa 
sebesar 637.058,38 m3  (Tabel 1). Sedangkan 
pada lokasi daerah penelitian jumlah volume 
A - A ' 411,82
B - B ' 754,56
B - B ' 754,56
C - C ' 1.429,62
C - C ' 1.429,62
D - D ' 1.955,40
D - D ' 1.955,40
E - E ' 1.604,28
E - E ' 1.604,28
F - F ' 1.847,08
F - F ' 1.847,08
G - G ' 2.019,03
G - G ' 2.019,03
H - H ' 1.902,52
H - H ' 1.902,52
I - I ' 1.908,52
I - I ' 1.908,52
J - J ' 1.724,12
J - J ' 1.724,12
K - K ' 418,67
K - K ' 418,67
L - L ' 302,46
L - L ' 302,46













































Berat Jenis Volume Tonase
Jumlah 162043,73 420613,07
No Penampang Luas Jarak
5831,9010 2,646 15431,21
10 28896,64
A - A ' 59,83
B - B ' 129,32
B - B ' 129,32
C - C ' 316,59
C - C ' 316,59
D - D ' 1.062,44
D - D ' 1.062,44
E - E ' 852,04
E - E ' 852,04
F - F ' 753,16
F - F ' 753,16
G - G ' 810,83
G - G ' 810,83
H - H ' 915,76
H - H ' 915,76
I - I ' 745,83
I - I ' 745,83
J - J ' 529,16
J - J ' 529,16
K - K ' 324,77
K - K ' 324,77
L - L ' 241,35
L - L ' 241,35


















































A - A ' 351,99
B - B ' 625,25
B - B ' 625,25
C - C ' 1113,02
C - C ' 1113,02
D - D ' 892,97
D - D ' 892,97
E - E ' 752,24
E - E ' 752,24
F - F ' 1093,92
F - F ' 1093,92
G - G ' 1208,19
G - G ' 1208,19
H - H ' 986,77
H - H ' 986,77
I - I ' 1162,69
I - I ' 1162,69
J - J ' 1067,51
J - J ' 1067,51
K - K ' 93,90
K - K ' 93,90
L - L ' 61,11
L - L ' 61,11
M - M ' 112,11
92896,22 321034,47



















































cadangan tertambang sebesar 67.873,05 m3 
selama September 2018 hingga April 2020. 
Maka sisa cadangan yang terdapat di PT. 
Sulenco Wibawa Perkasa yang belum 
tertambang sebesar 569.185,33 m3  dengan 
hasil produksi aktua l  perusahaan sebesar 
45000 m3/tahun, maka sisa umur tambang di 
PT. Sulenco Wibawa Perkasa sebagai berikut  




                           




                      
                            =  12,7 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 
PENUTUP 
1. Volume dan tonase cadangan awal 
lokasi penelitian yang terdapat di PT. 
Sulenco Wibawa Perkasa sebesar 
162.043,73 m3 atau 428.767,70 ton 
Sedangkan cadangan tertambang pada 
lokasi penelitian sebesar 67.873,05 m3 
atau 179.592,08 ton, dan sisa cadangan 
yang belum tertambang sebesar 
94.170,71 m3 atau 321.034,47 ton. 
2. Persentase  kemajuan  tambang  di  PT.  
Sulenco  Wibawa  Perkasa  dari 
September 2018 hingga April 2020 
sebesar 41,88 %. Dan sisa umur 
tambang di PT. Sulenco Wibawa 
Perkasa sekitar 12 tahun 7 bulan. 
Saran 
1. Jarak    sayatan    dalam    penggunaan    
metode    penampang (cross    section)   
harus mengikuti pola kontur yang ada di 
lapangan.  
2. Sebaiknya perlu juga menghitung dengan 
menggunakan rumus yang lain, sebagai 
bahan pembanding dalam menghitung 
volume yang telah didapatkan.  
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